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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari studi eksperimental kekuatan mortar busa 

menggunakan agregat halus daur ulang dengan variasi gradasi adalah sebagai 

berikut: 

1. Seluruh nilai kuat tekan karakteristik mortar busa agregat haus daur ulang 

melebihi 20 MPa. Akan tetapi, terdapat massa jenis mortar busa yang diperoleh 

lebih dari 1900 kg/m3 kecuali rata-rata kuat benda uji mortar gradasi 1 

komposisi foam 30% dan 50%, gradasi 2 komposisi foam 50%, gradasi 3 

komposisi foam 50%, dan gradasi 4 komposisi foam 50%. 

2. Nilai kuat tekan karakteristik optimal untuk uji kuat tekan terdapat pada mortar 

pada gradasi 4 dan komposisi foam 30% dengan nilai kuat tekan mortar busa 

sebesar 53,958 MPa, standar deviasi sebesar 0,248 MPa. 

3. Nilai rata-rata massa jenis mortar dengan agregat halus daur ulang terendah 

terdapat pada gradasi 1 dengan komposisi foam 50% sebesar 1642,585 kg/m3.  

4. Varasi gradasi memberi pengaruh terhadap kuat tekan mortar busa agregat halus 

daur ulang. Kuat tekan karakteristik optimal mortar busa pada komposisi foam 

30% terdapat pada gradasi 4 dengan sebesar 53,958 MPa dan standar deviasi 

0,248 MPa, pada komposisi foam 40% terdapat pada gradasi 1 dengan sebesar 

48,268  MPa dan standar deviasi 2,602 MPa, dan pada komposisi foam 50% 

terdapat pada gradasi 3 dengan sebesar 43,381 MPa dan standar deviasi 1,681 

MPa. 

5. Varasi komposisi foam memberi pengaruh terhadap kuat tekan mortar dengan 

agregat halus daur ulang. Kuat tekan karakteristik optimal mortar busa pada 

gradasi 1 terdapat pada komposisi foam 40% sebesar 48,268 MPa dan standar 

deviasi 2,602 MPa, pada gradasi 2 terdapat pada komposisi foam 40% sebesar 

45,082 MPa dan standar deviasi 7,962 MPa, pada gradasi 3 terdapat pada 

komposisi foam 30% sebesar 46,080 MPa dan standar deviasi 0,749 MPa, dan 
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pada gradasi 4 terdapat pada komposisi foam 30% sebesar 53,958 MPa dan 

standar deviasi 0,248 MPa.  

6. Pada pelaksanaan pembuatan terdapat perbedaan penggunaan mixer yaitu 

penggunaan mixer dengan kapasitas 12 liter untuk komposisi foam 40% dan 

penggunaan mixer dengan kapasitas 5 liter untuk komposisi foam 30% dan 50%. 

Hal ini mempngaruhi karakteristik mortar dimana hasil massa jenis yang 

diperoleh lebih besar dan kuat tekan yang lebih besar. 

7. Pada komposisi foam 30%, semakin gradasi agregat halus daur uang semakin 

halus, maka hasil massa jenis rata-rata semakin besar di bandingkan gradasi 

kasar. Akan tetapi, hal tersebut tidak berlaku pada komposisi foam 40% dan 

komposisi foam 50%. Pada komposisi foam 50% mengalami penurunan pada 

gradasi 4. Sedangkan pada komposisi foam 40% semakin gradasi agregat halus 

daur uang semakin halus, maka hasil massa jenis rata-rata semakin rendah di 

bandingkan gradasi kasar dengan kenaikan pada gradasi 4. 

8. Penambahan variasi komposisi foam tidak menghasilkan penurunan massa jenis 

yang signifikan karena dapat disebabkan oleh ketidakstabilan foam dan 

pembuatan adukan yang tidak homogen. 

9. Pola keretakan yang yang di alami benda uji mayoritas adalah pola keretakan 

tipe 3. Sedangkan, untuk benda uji yang mengalami ketidakrataan ukuran 

(kurang presisi) termasuk dalam pola keretakan tipe 5 menurut ASTM C 39/C 

39M-05. 

 

5.2  Saran  

Bedasarkan hasil studi eksperimental kekuatan tekan mortar busa menggunakan 

agregat halus daur ulang dengan variasi gradasi, saran yang dapat disampaikan 

untuk penelitian di massa yang akan datang sebagai berikut: 

1. Pada pembuatan foam, sebaiknya mencari cara paling tepat dalam penggunaan 

foam generator agar mendapatkan hasil foam yag optimal dalam kondisi stabil 

dan homogen. 

2. Pada saat pembuatan adukan disarankan menggunakan alat dengan kecepatan 

dan waktu yang sama, juga memperhatikan cara pencampuran adukan dengan 

foam dan pemindahan adukan ke cetakan. Mencari cara paling optimal agar 
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pengerjaan dapat dilakukan secara cepat dan tepat sehingga, didapatkan hasil 

yang optimal dan homogen. 

3. Pastikan penggunaan cetakan dengan dimensi yang sesuai dengan persyaratan 

dan melakakukan perataan benda uji. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan 

benda uji yang presisi, karena hal ini dapat mempengaruhi hasil pengujian kuat 

tekan. 
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